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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Dari nilai koefisien determinasi pada hasil estimasi maka variabel 

disparitas pendapatan di Propinsi Sumatera Utara mampu dijelaskan 

oleh variabel-variabel jumlah penduduk, pendapatan per kapita dan 

pengeluaran pemerintah mampu dijelaskan dengan model yang 

digunakan. 

2. Variabel-variabel yang digunakan menjelaskan variabel disparitas 

pendapatan menunjukkan arah pengaruh yang sesuai dengan hipotesis. 

Jumlah penduduk berpengaruh positif namun tidak signifikan,  

pengeluaran pemerintah berpengaruh positif dan signifikan sedangkan 

pendapatan per kapita berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

disparitas pendapatan di Propinsi Sumatera Utara.  

3. Besarnya nilai koefiasien variabel-variabel yang menjelaskan variabel 

disparitas pendapatan, yang terbesar adalah variabel pendapatan per 

kapita, diikuti berturut-turut oleh variabel pengeluaran pemerintah dan 

variabel jumlah penduduk.  

5.2.      Saran 

1. Disparitas pendapatan di Propinsi Sumatera Utara masih dalam kategori 

ketimpangan rendah. Namun demikian, Pemerintah Propinsi Sumatera 

Utara diharapkan tetap memberikan akses sebesar-besarnya kepada 
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masyarakat khususnya penciptaan lapangan kerja baru agar kesempatan 

kerja penduduk semakin tinggi. Dengan demikian akan meningkatkan 

pendapatan per kapita yang pada gilirannya akan menekan disparitas 

pendapatan itu sendiri.  

2. Disamping peningkatan pendapatan per kapita penduduk, pemerintah  

sebaiknya juga melakukan alokasi anggaran yang lebih mengakomodasi 

kepentingan masyarakat, terutama bagi akses-akses vital yang dapat 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia itu. 

3. Pengeluaran pemerintah juga menjadi kendala bila tidak dikelola 

dengan bijaksana yang pada gilirannya akan memicu ketimpangan 

pendapatan. Untuk itu Pengelolaan pengeluaran pemerintah harus 

mengedepankan aspek-aspek yang membutuhkan perhatian seperti 

sektor pendidikan, kesehatan, pengentasan kemiskinan dan sebagainya. 

 

 

 


